BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Tari “TITIS TUTUS” adalah sebuah karya tari ciptaan baru yang merupakan
hasil penuangan ide serta kreativitas penata tari, yang dilatarbelakangi Ritual Wadian
Dadas, dalam budaya masyarakat suku Dayak Ma“anyan. Karya tari ini disajikan dalam
bentuk koreografi kelompok, didukung sepuluh penari putra dan satu penari putri.
Sembilan penari putra sebagai simbol tiga wujud binatang, satu penari putra sabagai
wadian liminal dan satu penari putri sebagai sosok ilmu wadian yang diturun

temurunkan.

Karya tari “TITIS TUTUS” adalah klimaks penciptaan karya dari masa studi di
Program Studi S-1 Tari, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Yogyakarta.
Karya Tugas Akhir ini dapat juga dipandang sebagai ungkapan berbagai pengalaman
selama studi di dunia seni pertunjukan. Evaluasi dari penikmat dan pengamat seni baik
dari akademisi atau non akademisi sangat dibutuhkan untuk memacu semangat dan

meningkatkan kemampuan berkarya selanjutnya.

Karya seni tidak pernah mempunyai nilai baik dan buruk atau benar dan salah.
Pencipta karya seni juga tidak akan pernah bisa menilai karyanya sendiri, tetapi orang
lain yang akan menilainya dan menginterpretasikannya, agar seorang koreografer dapat
membenahi kekurangan yang ada di dalam karya tersebut, juga memotivasi koreografer

untuk membuat karya menjadi lebih baik. Berkarya merupakan salah satu usaha untuk

66

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



menggali potensi dalam berkesenian dan merupakan suatu bentuk yang sangat berharga

bagi penciptanya.
B. Saran

Karya tari “TITIS TUTUS” dapat diselesaikan melalui proses kreativitas yang
cukup panjang. Banyak ilmu dan pengetahuan baru didapat berkaitan dengan
penggarapan karya tari yang melibatkan banyak orang. Salah satunya, seorang
koreografer harus mampu bersikap tegas dan mampu mengatur waktu dengan baik,
sehingga proses dapat berjalan lancar sekaligus nyaman bagi semua yang terlibat.
Keberhasilan sebuah karya sangat ditentukan salah satunya oleh keterlibatan penari.
Para penari yang memiliki kemampuan dan ketrampilan yang baik, di satu sisi dapat
membantu kelancaran proses, tetapi di sisi lain dapat menghambat karena, seringkali
mereka terlalu sibuk membantu karya lain ataupun terlibat pada banyak pementasan
yang membuat mereka sering mangkir latihan. Untuk itu, seorang koreografer harus
memiliki pertimbangan yang matang dalam memilih penari, demikian juga dalam

menetapkan elemen lain yang digunakan.
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